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ABSTRAK

Jerawat merupakan masalah kulit yang salah satu penyebab utamanya adalah
bakteri Propionibacterium acnes. Penggunaan bahan alam sebagai antibakteri menjadi
alternatif untuk mengurangi risiko resistensi antibiotik. Daun pegagan (Centella asiatica
L.) dan bunga telang (Clitoria ternatea L.) diketahui mengandung senyawa bioaktif yang
berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri dari sediaan serum ektrak daun pegagan dan bunga telang terhadap
bakteri Propionibacterium acnes. Penelitian uji antibakteri ini menggunkan metode difusi
cakram dengan masing-masing formulasi sediaan serum F1 daun pegagan 15%, F2 bunga
telang 15%, F3 (1:1), F4 (1:2), F5 (2:1), F6 klindamisin 1% dan F7 DMSO 1%. Hasil
penelitian berdasarkan analisis statistik menggunakan One Way ANOVA menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antarformula (p<0,05), yang menandakan bahwa variasi
kombinasi ekstrak daun pegagan dan bunga telang berpengaruh terhadap aktivitas
antibakteri serum terhadap Propionibacterium acnes. Selain memiliki aktivitas antibakteri
yang berbeda pada setiap formula, hasil evaluasi karakteristik fisik juga menunjukkan
bahwa seluruh formula serum memiliki mutu fisik yang baik berdasarkan pengujian
organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan waktu mengering. Nilai pH
seluruh formula berada dalam rentang pH yang cocok dengan pH kulit, sedangkan nilai
daya sebar, daya lekat, dan waktu mengering memenuhi persyaratan sediaan serum topikal.
Pengujian stabilitas menggunakan metode cycling test menunjukkan bahwa sebagian besar
formula tetap stabil meskipun terjadi perubahan pada beberapa parameter fisik. Uji
aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes menunjukkan bahwa seluruh
formula yang mengandung ekstrak memiliki aktivitas penghambatan dengan kategori
sangat kuat. Formula F1 memberikan aktivitas antibakteri tertinggi dengan diameter zona
hambat terbesar, bahkan lebih tinggi dibandingkan kontrol positif klindamisin.

Keywords: Daun Pegagan, Bunga Telang, Serum Antijerawat, Aktivitas Antibakteri,
Jerawat.
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ABSTRACT

Acne is a skin problem that one of the main causes is the bacteria
Propionibacterium acnes. The use of natural ingredients as antibacterials is an alternative
to reduce the risk of antibiotic resistance. Gotu kola leaves (Centella asiatica L.) and
butterfly pea flowers (Clitoria ternatea L.) are known to contain bioactive compounds that
have the potential to inhibit bacterial growth. The study aims to determine the antibacterial
activity of serum preparations of gotu kola leaves and butterfly pea flowers against
Propionibacterium acnes bacteria. This antibacterial test study used the disc diffusion
method with each serum preparation formulation F1 gotu kola leaves 15%, F2 butterfly pea
flowers 15%, F3 (1:1), F4 (1:2), F5 (2:1), F6 clindamycin 1% and F7 DMSO 1%. The
results of the study based on statistical analysis using One Way ANOVA showed a
significant difference between formulas (p <0.05), which indicates that variations in the
combination of gotu kola leaves and butterfly pea flowers extracts affect the antibacterial
activity of the serum against Propionibacterium acnes. In addition to having different
antibacterial activity in each formula, the results of the physical characteristics evaluation
also showed that all serum formulas had good physical quality based on organoleptic
testing, homogeneity, pH, spreadability, adhesion, and drying time. The pH value of all
formulas was within the pH range that matches the skin's pH, while the spreadability,
adhesion, and drying time values met the requirements for topical serum preparations.
Stability testing using the cycling test method showed that most formulas remained stable
despite changes in several physical parameters. Antibacterial activity tests against
Propionibacterium acnes showed that all formulas containing extracts had inhibitory
activity in the very strong category. Formula F1 provided the highest antibacterial activity
with the largest inhibition zone diameter, even higher than the positive control clindamycin.

Keywords: Gotu Kola leaves, Butterfly Pea flowers, Antibacterial serum, Antibacterial
activity, Acne.
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